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HIDUP JADI BERKAT
Yeremia 29:7 “Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana kamu Aku buang, dan 
berdoalah untuk kota itu kepada TUHAN, sebab kesejahteraannya adalah kese-
jahteraanmu.”
	 Fakta sejarah kasat mata adalah Babel mengalahkan Yehuda dan menawan 
sebagian orang Yahudi dari Yerusalem ke Babel. Tentu bangsa Babel merasa bangga 
sebagai pemenang dalam peperangan ini sedangkan Yehuda yang bangga sebagai 
umat pilihan Allah tak dapat berbuat apa-apa selain kecewa dan tak dapat men-
gerti mengapa hal terberat dalam kehidupan berbangsa ini bisa terjadi. Bangsa 
Yehuda menyadari sikap mereka yang sangat jauh dari standar Allah tetapi bang-
sa Babel sungguh lebih buruk karena kehidupan bangsa penyembah berhala itu 
betul-betul jauh lebih buruk dari Yehuda. Kurang lebih setahun setelah Yehuda 
tertawan ke Babel firman Tuhan ini disampaikan Yeremia ke orang Yahudi yang ter-
tawan. Firman Tuhan kemungkinan besar dalam bentuk tulisan karena saat Firman 
ini datang Yeremia masih berada di Yerusalem. Mungkin saja orang Yahudi terke-
jut pernyataan Allah bahwa mereka sengaja dibuang Allah ke Babel. Allah bukan 
menyatakan Allah mengijinkan mereka dikalahkan dan ditawan orang Babel tetapi 
Allah membuang mereka ke Babel. Jadi jelas bahwa Allah adalah yang bertindak 
membuang. Mungkin saja telinga orang Yehuda panas mendengar pernyataan Al-
lah ini, tetapi sesungguhnya sebelum mereka tertawan ke Babel nabi Yeremia su-
dah menyampaikan perintah Allah agar bangsa Yehuda tak perlu berperang lebih 
baik menyerahkan diri. Allah sengaja membiarkan umat-Nya hidup sebagai tawa-
nan di tengah bangsa penyembah berhala. Dan Allah sudah menjelaskan bahwa 
umat-Nya akan kembali ke Yerusalem setelah berada atau terbuang selama 70 
tahun di negeri pembuangan. Allah melarang mereka menjadi teroris di Babel. 
Allah melarang umat-Nya pembuat masalah di Babel, tetapi justru harus menja-
di pembuat sejarah dengan cara hidup menjadi berkat. Menjadi berkat melalui 
sikap ikut serta dalam membangun kesejahteraan bangsa Babel. Mereka hidup 
secara normal, ikut membangun rumah, membangun ekonomi dan membangun 
keluarga. Ada hal penting lagi bahwa mereka harus menjalankan kehidupan doa di 
negeri penyembah berhala itu termasuk mendoakan kesejahteraan bangsa Babel. 
Sejarah mencatat bahwa Yehuda yang tinggal di Yerusalem jauh lebih menderita 
karena sibuk memberontak atas anjuran nabi-nabi palsu. Sibuk melakukan perla-
wanan hingga tak ada waktu beribadah dan bekerja. Mereka menjadi pembawa 
bencana bagi mereka sendiri. Berbeda dengan Yahudi di pembuangan atas perin-
tah Tuhan melalui nabi Yeremia dan Yehezkiel yang terus berkarya dan beribadah 
hingga menjadi berkat bagi orang Babel. Taat Firman membuat umat terbuang 
tetap eksis di pembuangan dan setelah 7 tahun mereka dipulangkan sebagai umat 
Allah pekerja keras yang semakin cerdas. (MT)
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	 Perjamuan kudus adalah merupakan satu 
dari dua sakramen yang diperintahkan Yesus un-
tuk dilakukan gereja secara berkesinambungan 
dari generasi ke generasi. Tuhan Yesus sendiri 
tidak memerintahkan secara khusus tetapi 
dari sikap-Nya menggunakan media roti dan 
anggur sebagai simbol daging dan darah-Nya 
memberi pesan agar tetap dilaksanakan gereja 
walaupun Dia sudah naik ke surga. Perjamuan 
ini disebut sebagai perjamuan terakhir yang 
dilakukan Yesus bersama murid-murid-Nya 
sebelum Dia ditangkap dan disalibkan. Sebagai 
perjamuan terakhir ada banyak pesan yang 
disampaikan melalui tindakan simbolis. Ada 3 
hal penting yang perlu mendapat respon yang 
baik dari gereja. Pertama adalah pembasuhan 
kaki. Pesan dari pembasuhan kaki ini kepada 
murid-murid-Nya adalah agar para murid saling 

merendahkan hati satu sama lain. Dalam perjalanan panjang sejarah gereja pesan 
pembasuhan kaki ini tentu selalu baru, tetapi praktek pembasuhan kaki tidak diper-
intahkan untuk dilanjutkan. Tetapi jika dilaksanakan dalam ibadah-ibadah khusus ter-
tentu tidak ada salahnya. Kedua adalah makan roti dan minum anggur yang disebut 
juga memecahkan roti. Kisah Para Rasul 2:42 “mereka bertekun dalam pengajaran 
rasul-rasul dan dalam persekutuan. Dan mereka selalu berkumpul untuk memecah-
kan roti dan berdoa.” Pelaksanaan pemecahan roti ini adalah pelaksanaan amanat Ye-
sus dalam perjamuan terakhir yang juga disebut persekutuan meja. Pada perjamuan 
terakhir itu murid-murid Yesus dengan Yesus makan roti yang dipecah-pecahkan Ye-
sus di satu meja. Perjamuan pemecahan roti ini dilaksanakan sebagai persekutuan 
yang biasa juga disebut perjamuan kasih. Pesan utamanya adalah umat percaya ha-
rus terus menjalin persekutuan berdasarkan kasih. Satu roti yang dibagikan setelah 
dipecahkan adalah tindakan yang diteladani dari Yesus. Ketiga adalah perjamuan ku-
dus. Perjamuan kudus sesuai dengan pelaksanaan Yesus pada perjamuan terakhir yai-
tu makan roti dan minum anggur. Rasul Paulus memperjelas pelaksanaan perjamuan 
kudus sebagai ritual simbolis yang diterima dan dilanjutkan gereja menjadi sakramen. 
Sebagai sakramen perjamuan kudus sangat memadai karena memberi pesan simbo-
lik tentang tubuh dan darah Kristus sebagai bagian inti pengorbanan Kristus untuk 
menyelamatkan manusia dari hukuman dosa. Rasul Paulus menghubungkan ibadah 
perjamuan kudus ini dengan pemberitaan. Setiap gereja melaksanakan perjamuan ku-
dus berarti gereja sedang memberitakan kematian dan kebangkitan Yesus. Jadi rasul 
Paulus menganjurkan agar perjamuan kudus terus dilakukan sebagai ritual peringa-
tan dan pemberitaan. (MT)

Perjamuan kudus adalah mengingat pengorbanan Kristus dan
juga memberitakan karya Kristus.

PERINTAH MELAKUKAN PERJAMUAN KUDUS Senin, 1 November 2021

Matius 26:26-27 “Dan ketika mereka 
sedang makan, Yesus mengambil roti, 
mengucap berkat, memecah-mecah-
kannya lalu memberikannya kepada 
murid-murid-Nya dan berkata: “Am-
billah, makanlah, inilah tubuh-Ku.” 
Sesudah itu Ia mengambil cawan, 
mengucap syukur lalu memberikann-
ya kepada mereka dan berkata: “Mi-
numlah, kamu semua, dari cawan ini”

GeMA 2021
Perjamuan : - Perjamuan terakhir
                       - Pemecahan roti
                       - Perjamuan kudus
Bacaan Sabda : Yohanes 13:1-35
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	 Perjamuan kudus dipaparkan secara jelas 
dalam ke-4 Injil. Tidak heran bila saat gereja berdiri 
setelah hari pencurahan Roh Kudus ritual per-
jamuan kudus langsung dipraktekkan oleh gereja 
Tuhan. Tetapi waktu membuat makna perjamuan 
kudus itu semakin kurang jelas. Ada yang mengiku-
tinya dengan motivasi memperoleh makanan dan 
minuman untuk mengenyangkan perut belaka. 
Ada juga yang mengikutinya sekedar ikut ambil ba-
gian dalam ritual agamawi rutinitas belaka tanpa 
tahu makna dalam pelaksanaan perjamuan kudus 
tersebut. Cara-cara mengikuti perjamuan yang 
salah  tersebut adalah cara yang tidak layak dan 
berdosa terhadap tubuh dan darah Kristus. Jadi 
siapapun yang ambil bagian dalam ibadah per-
jamuan kudus haruslah mengerti maknanya secara 
jelas. Perjamuan kudus mempunyai 3 makna. Jadi 
semua pengikut Kristus yang ikut perjamuan kudus

haruslah memahami 3 makna tersebut agar mengikuti perjamuan kudus dengan cara 
yang layak. Pertama adalah makna masa lalu, sebagai suatu peringatan. Mengin-
gat kasih Kristus melalui fakta pengorbanan-Nya. Bukan sekedar bernostalgia atau 
mengenang fakta sejarah mengagumkan. Tetapi memperingati yang membawa orang 
percaya berhadapan dengan kasih Kristus. Itulah sebabnya perlu ada media roti dan 
anggur sebagai makna simbolik. Ada hal yang penting dalam makna masa lalu ini 
yang penting direnungkan setiap mengikuti ibadah perjamuan kudus, yaitu bahwa 
mengingat pengorbanan Yesus dengan memakan roti dan minum anggur sebagai 
lambang tubuh dan darah Kristus, adalah menghubungkan fakta pengorbanan Kris-
tus kepada hidup agar terjadi pembaharuan iman dan kasih kepada Kristus. Jadi 
roti dan anggur tidak berubah menjadi daging dan darah Kristus, tetapi tetap menjadi 
simbol yang mengeratkan dan menghidupkan serta memperbaharui hubungan kita 
dengan Kristus. Kedua adalah makna masa kini yaitu makna persekutuan dan pen-
gakuan. Bersekutu dengan kematian Kristus dalam pengertian ambil bagian dengan 
kematian Kristus dalam hal mati untuk dosa atau kematikan kedagingan. Makna perse-
kutuan juga adalah bersekutu bersama umat Tuhan lainnya memuliakan Tuhan dan 
bersama untuk membangun dan meluaskan kerajaan Allah di bumi ini. Ketiga adalah 
makna masa depan yang diawali dengan pengakuan pasti bahwa Yesus adalah Tu-
han yang mati dan bangkit untuk memberi jaminan akan kerajaan Allah yang aba-
di. Makna masa depan berisi pengharapan abadi yang pasti akan adanya kebangkitan 
setelah kematian. Kemudian makna masa depan adalah merupakan makna pemmber-
itaan berkesinambungan hingga kedatangan Yesus kedua kali untuk menghakimi dan 
mengakhiri dunia serta menjemput umat tebusan-Nya yang setia sampai akhir. (MT)

Bacaan Sabda : 1 Korintus 11:17-34

1 Korintus 11:26-27 “Sebab setiap 
kali kamu makan roti ini dan mi-
num cawan ini, kamu memberitakan 
kematian Tuhan sampai Ia datang. 
Jadi barangsiapa dengan cara yang tidak 
layak makan roti atau minum cawan 
Tuhan, ia berdosa terhadap tubuh dan 
darah Tuhan”

GeMA 2021
Perjamuan Kudus : - Masa lalu
                                   - Masa kini
                                   - Masa depan

PERJAMUAN KUDUS - MAKNA ABADI Selasa, 2 November 2021

Mari terus mengikuti perjamuan kudus dengan cara yang layak secara 
bermakna dan memperbaharui kasih kepada Tuhan.
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	 Penilaian terhadap penggalangan dana 
oleh gereja melalui persembahan persepulu-
han telah mendapat serangan dari para ham-
ba-hamba Tuhan tertentu pada hari-hari tera-
khir ini. Biasanya para hamba Tuhan penyerang 
ini mengubah cara penggalangan dana untuk 
gerejanya dengan cara yang lebih halus agar 
jemaat memberi lebih bersemangat dan lebih 
iklas, bersifat sukarela dan tak ada iming-iming 
janji memberi untuk memperoleh berkat yang 
lebih banyak. Sebenarnya tak ada salahnya, 
tetapi menjadi salah karena menyalah-nyalah-
kan yang lain dan menganggap cara barunya 
yang benar. Padahal bila diselidiki dengan baik 
tak ada bedanya karena sama-sama menerima 
persembahan jemaat juga, hanya saja dengan 
cara yang berbeda. Pertanyaan timbul “Apa-
kah memberi persembahan persepuluhan itu 
relevan diberlakukan oleh gereja?” Jawaban

Bukan persepuluhan yang diubah tetapi oknum hamba Tuhan
tertentulah yang harus bertobat.

Bacaan sabda : Maleakhi 3:6-18

Maleakhi 3:10 “Bawalah seluruh 
persembahan persepuluhan itu ke da-
lam rumah perbendaharaan, supaya 
ada persediaan makanan di rumah-Ku 
dan ujilah Aku, firman TUHAN semesta 
alam, apakah Aku tidak membukakan 
bagimu tingkap-tingkap langit dan 
mencurahkan berkat kepadamu sampai 
berkelimpahan”

GeMA 2021
Persepuluhan : - Persembahan 
                            - Perbendaharaan 
                            - Gereja Tuhan

PERSEPULUHAN - PERSEMBAHAN UNTUK GEREJA Rabu, 3 November 2021

untuk itu tentu saja relevan karena firman Tuhan tidak berubah. Tetapi pemahaman 
tentang perpuluhan itulah yang perlu dicerahkan dan diperbaharui. Ada beberapa fakta 
sebagai pertimbangan kita dalam hal memberlakukan sistem persembahan perpuluhan 
dalam gereja. Pertama adalah fakta bahwa persembahan persepuluhan bukan dimulai 
oleh taurat Musa (Kejadian 14:17-20). Abram memberi persepuluhan dari hasil jarahan 
perangnya kepada Melkisedek (Imam Allah yang Mahatinggi). Abraham memberi persepu-
luhan sebagai ucapan syukur atau wujud ucapan syukur atas pertolongan Allah kepadanya. 
Jadi bukan sebagai kewajiban atas sebuah aturan keagamaan. Memberi persembahan 
persepuluhan untuk suatu lembaga atau seorang tokoh masyarakat dilakukan juga oleh 
bangsa-bangsa kuno pada zaman itu yang juga adalah bangsa yang mempunyai sistem 
keagamaan. Setelah Musa menerima hukum taurat dari Allah di bukit Sinai, maka memberi 
persembahan persepuluhan adalah bagian dari perintah Allah yang diberlakukan oleh 
umat pilihan Allah. Persembahan persepuluhan menjadi kewajiban bagi umat Allah yang 
dipersembahkan kepada orang Lewi sebagai pelayan-pelayan dalam lembaga keagamaan 
(Bilangan 18:21). Di kemudian hari kepada persembahan persepuluhan ditambahkan se-
jumlah peraturan yang mengubah azas keagamaan yang indah dan benar menjadi beban 
yang memberatkan hidup umat. Dalam hal ini jelas bukanlah persepuluhannya yang salah 
tetapi para pejabat agamalah yang menyalahgunakannya sehingga umat lalai. Fakta kedua 
adalah bahwa Allah menegur kelalaian umat dalam hal memberi persembahan persep-
uluhan. Allah memperbaharui dengan cara mengingatkan umat agar memberi persem-
bahan persepuluhan. Jadi jelas bahwa memberi persepuluhan untuk perbendaharaan 
gereja tetap masih relevan. Karena sesungguhnya bukanlah persembahan persepu-
luhan yang salah melainkan oknum hamba Tuhanlah yang salah menggunakan. Jadi 
bukan persepuluhan yang diubah tetapi hamba Tuhanlah yang harus bertobat . (MT)



5

	 Umat pilihan meyakini bahwa Allah 
lah yang memilih mereka menjadi umat pili-
han-Nya. Keyakinan itu lahir dari fakta sejarah 
panjang yang dimulai dari panggilan Allah ke-
pada nenek moyang mereka Abram (Kejadian 
12). Panggilan Allah kepada Abram disertai 
dengan penjelasan yang detail tentang masa 
depan keturunannya yang menjadi berkat bagi 
seluruh bangsa. Keyakinan Israel itu adalah se-
suai dengan firman Allah, dan pemilihan Allah 
atas Israel adalah merupakan tindakan Allah 
berdasarkan kedaulatan-Nya. Ada hal penting 
yang perlu dipahami dari fakta Allah mempu-
nyai bangsa pilihan yang dikhususkan menjadi 
umat kesayangan-Nya. Dasar Allah memilih 
Israel bukan karena kelebihan atau hal-hal 
yang baik dari bangsa Israel. Karena Israel itu 
adalah bangsa bangsa yang lemah dan sangat 

banyak kekurangan. Hanya saja bangsa Israel sama seperti Abram nenek moyang 
mereka sangat tanggap kepada panggilan Allah. Bangsa yang terus menyembah 
Allah Abram, Isak dan Yakub ini termasuk bangsa yang menyadari bahwa Allah pen-
cipta segala sesuatu selalu hadir dan bertindak melalui mereka sebagai umat pilihan 
Allah. BIla ditinjau melalui perjalanan bangsa Israel bolehlah kita sedikit memberi 
pendapat tujuan Allah melalui tindakan pemilihan-Nya atas adanya bangsa pilihan 
umat Israel. Pertama supaya melalui umat pilihan-Nya ini mansuia dapat mem-
percayai bahwa Allah itu ada dan terus bekerja mengatur perjalanan sejarah 
bangsa-bangsa. hal itu jelas karena kalau bukan karena Allah yang menyertai bangsa 
Israel, bangsa ini sudah seharusnya hilang. Hampir sepanajng sejarah bangsa-bangsa 
Israel selalu saja menjadi sasaran tembak untuk dilenyapkan dari atas muka bumi 
ini. Tetapi nyatanya sampai sekrang bangsa kecil ini tetap eksis bahkan semakin 
kuat dalam segala bidang kehidupan. Kedua supaya melalui bangsa  pilihan Allah 
ini seluruh bangsa di dunia mengetahui bahwa Allah adalah perencana agung 
yang melakukandan menggenapi rencana-Nya secara tepat dan mengagumkan. 
Rencana Allah menjadikan keturunan Abraham nenjadi bangsa yang besar adalah 
merupakan sejarah panjang yang terbukti. Ketiga supaya semua bangsa tahu bah-
wa melalui umat pilihan-Nya itu semua bangsa beroleh berkat.  Menjadi bekat 
melalui penemuan-penemuan yang sungguh memajukan peradaban manusia dan 
juga meningkatkan kesejahteraan seluruh bangsa di bumi ini. Tetapi juga menjadi 
berkat rohani karena melalui bangsa Israel lah Yesus datang ke dunia untuk  menjadi 
jalan  keselamatan bagi seluruh bangsa. Bila bangsa Israel adalah umat pilihan Allah 
Perjanjian Baru yang oleh pemberitaan-Nya menjadi berkat untuk semua bangsa.  (MT)

Gereja adalah umat pilihan Allah Perjanjian Baru jadi haruslah
berjuang untuk hidup menjadi berkat. 

Bacaan sabda : Ulangan 7:1-11

Ulangan 7:6-7 “Sebab engkaulah umat 
yang kudus bagi TUHAN, Allahmu; eng-
kaulah yang dipilih oleh TUHAN, Allah-
mu, dari segala bangsa di atas muka bumi 
untuk menjadi umat kesayangan-Nya.   
Bukan karena lebih banyak jumlahmu 
dari bangsa mana pun juga, maka hati 
TUHAN terpikat olehmu dan memilih 
kamu — bukankah kamu ini yang paling 
kecil dari segala bangsa?”

GeMA 2021
Pilih : - Pemilihan
           - Pemilih
           - Pilihan

PILIH - UMAT PILIHAN ALLAH Kamis,  4 November 2021
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	 Nabi Yesaya adalah nabi Injili karena 
menubuatkan kedatangan Yesus sebagai sang 
Mesias yang diurapi dan dipilih Allah Bapa 
untuk menyelamatkan manusia dari kebinasaan 
sebagai hukuman yang harus diterima karena 
dosa. Yesuslah yang dipilih dan ditetapkan Allah 
Bapa sebagai juruselamat manusia dan menja-
di teladan dalam norma-norma keadilan dan 
prinsip-prinsip kebenaran sempurna kepada 
semua bangsa. Dalam 1 Petrus 2:4-6, Yesus din-
yatakan oleh Petrus satu-satunya yang dipilih Al-
lah menjadi batu penjuru untuk dasar berdirinya 
gereja sebagai bangsa terpilih, Dalam perkem-
bangan berikutnya Dia yang dipilih melakukan 
peranan memilih murid-murid-Nya untuk 
menjadi alat-Nya melanjutkan kesinambun-
gan karya-Nya untuk membangun gereja-Nya 
di atas dasar yang teguh yaitu Yesus Kristus.

Yesaya sudah menubuatkan akan datangnya suatu masa bahwa orang bukan Yahudi 
atau Israel akan mengumandangkan pujian bagi Tuhan bahan hal itu akan memenuhi 
bumi karena penebusan dan kemenangan Kristus. Hal itu tergenapi melalui fakta 
karya Roh Kudus yang terwujud melalui berdiri dan perkembangannya gereja Tuhan. 
Gereja yang menjadi umat Allah Perjanjian Baru diberi juga status sebagai bangsa yang 
terpilih dalam pengertian dipilih menjadi milik Allah. Suatu pernyataan rasul Petrus 
yang telah mengalami perubahan setelah perjalanan panjang dalam pemberitaan Injil. 
Saat Petrus membuat pernyataan bahwa gereja adalah imamat kudus dan imamat 
rajani, dia meninggalkan konsep-konsep keYahudian yang sudah lama dihidupinya. 
Dalam keYahudian  keimaman terbatas pada kelompok minoritas tertentu. Kegiatan 
imam adalah mewakili umat mempersembahkan korban kepada Allah. Dalam terang 
Perjanjian Baru melalui pengorbanan Kristus semua umat Kristen menjadi imam di 
hadapan Allah karena tak perlu lagi  diwakili dan mewakili. Bila dalam Perjanjian 
Lama kewajiban hidup kudus secara khusus ditujukan kepada imam tetapi dalam 
terang Perjanjian Baru semua orang percaya diwajibkan hidup kudus. Sekarang orang 
percaya tidak lagi mempersembahkan korban sembelihan berupa binatang tetapi 
haruslah mempersembahkan hidup dan persembahan rohani kepada Allah beru-
pa hidup serupa dengan Kristus dengan mengarahkan hidup serupa dengan kristus 
bukan serupa dengan dunia. Persembahan rohani melalui ibadah, doa, pujian  dan  
penyembahan untuk teriptanya hubungan yang hidup dan dekat kepada Allah. Sebagai 
Imamat yang rajani semua orang dan tetap hidup dalam komunitas yang hidup saling 
mendoakan. Dan yang tak kalah pentingnya yang memilih gereja adalah Kristus agar 
hidup terus memberitakan firman Allah dan membawa jiwa kepada Kristus. (MT)

Dalam Kristus kita dipilih sebagai bangsa terpilih untuk
menjadi milik-Nya.

PILIH - BANGSA PILIHAN Jumat, 5 Nopember 2021 

Pilih : - Yang dipilih
           - Bangsa pilihan
           - Yang memilih

Bacaan sabda: Yesaya 42:1-25

GeMA 2021

1 Petrus 2:9 “Tetapi kamulah bangsa 
yang terpilih, imamat yang rajani, bang-
sa yang kudus, umat kepunyaan Allah 
sendiri, supaya kamu memberitakan 
perbuatan-perbuatan yang besar dari 
Dia, yang telah memanggil kamu keluar 
dari kegelapan kepada terang-Nya yang 
ajaib”
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	 Dalam  Alkitab berpuasa biasanya ber-
hubungan dengan permasalahan yang sedang 
dihadapi umat atau dalam hal melakukan tugas 
besar yang sedang ada di depan. Berpuasa da-
lam praktek pada umumnya tidak makan dan 
tidak minum dalam waktu yang ditentukan 
dan biasanya cukup lama atau beberapa hari.
Berpuasa tidaklah tindakan bertarak untuk 
menyiksa diri melainkan merupakan tindakan 
merendahkan diri untuk berdoa kepada Allah. 
Di negeri pembuangan orang Yahudi terancam 
pada saat Ahasyweros menguasai 127 daerah 
mulai dari India sampai Etiopia. Sejarah men-
catat bahwa Ahasyweros menjadikan Ester men-
jadi ratu Persia atau permaisurinya. Dengan nasi-
hat pamannya Mordekhai, Ester merahasiakan 
statusnya sebagai orang Yahudi kepada raja 
Ahasyweros. Adalah Haman panglima Ahasy-
weros sangat terganggu karena Mordekahai 

tidak mau sujud bila Haman lewat. Mordekhai dalam hal ini bukan membantah tetapi 
sedang taat Firman. Sebagai orang Yahudi sujud menyembah hanya boleh dialamatkan 
kepada Allah. Haman termasuk orang kejam, karena hanya merasa kurang dihormati Mor-
dekhai dia mengelabui raja Ahasyweros agar mengeluarkan perintah untuk membunuh 
semua orang Yahudi yang ada di kerajaan Persia. Haman mengetahui bahwa Mordekhai 
adalah orang Yahudi tetapi tidak mengetahui bahwa Ester adalah orang Yahudi pula. 
Mordekhai segera memberitahukan bencana kemanusiaan yang direncanakan Haman ke-
pada Ester.  Tanpa pikir pajang Ester meminta agar pamannya Mordekhai mengumumkan 
kepada orang Yahudi agar berpuasa selama 3 hari 3 malam berdoa merendahkan hati di 
hadirat Allah, setelah itu barulah Ester menghadap Mordekhai untuk melaporkan rencana 
Haman. Etser menghadap Mordekhai tanpa diundang adalah  pelanggaran undang-un-
dang yang berakibat hukuman mati. Setelah berdoa dan berpuasa masal Yahudi selama 
3 hari Ester berani menghadap Ahasyweros. Dan Allah mengabulkan doa umat-Nya. 
Mordekhai dan Ester meninggalkan nilai iman dan ketaatan kepada umat Allah sepanjang 
masa. Allah sudah pasti terlibat dalam peristiwa-peristiwa dunia untuk menyelamatkan 
umat-Nya dari jahatnya sistem dunia.  Dengan berdoa dan berpuasa merendahkan hati 
di hadapan Allah berarti mengambil bagian dalam tindakan Allah yang mengangumkan 
itu. Haman memiliki segala-galanya. Dia memiliki kuasa, kekayaan dan kemuliaan duniawi, 
tetapi dia tidak pernah puas. Dia mencoba memuaskan diri secara kejam tanpa memper-
timbangkan nilai-nilai kemanusiaan, tetapi akhirnya dia menjadi korban kekejaman dan 
ketidakpuasannya sendiri. Berpuasa bukanlah suatu kegiatan yang berdiri sendiri karena 
selalu dilaksanakan dengan berdoa dan ada tujuan dan sasaran yang jelas. Berdoa tak 
boleh juga dipisahkan dengan membangun hubungan yang intim dengan Allah. (MT)

Berpuasa bukanlah pertarakan untuk menyiksa diri melainkan
kesungguhan berdoa untuk merendahkan diri.

Bacaan sabda: Ester 4:1-17

Ester 4:16 “Pergilah, kumpulkanlah 
semua orang Yahudi yang terdapat di 
Susan dan berpuasalah untuk aku; jan-
ganlah makan dan janganlah minum 
tiga hari lamanya, baik waktu malam, 
baik waktu siang. Aku serta dayang-
dayangku pun akan berpuasa demiki-
an, dan kemudian aku akan masuk 
menghadap raja, sungguhpun berla-
wanan dengan undang-undang; kalau 
terpaksa aku mati, biarlah aku mati.” 

GeMA 2021
Puasa :  - Tidak makan 
               - Tidak minum
               - Merendahkan diri

PUASA - BERDOA DAN MERENDAHKAN DIRI Sabtu, 6 November 2021
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	 Masih ingatkan saudara kisah pemuliaan 
di bukit yang sangat mengagumkan Petrus 
dan dua orang murid lainnya? Bila saudara 
mengingat tentu mengingat juga pengala-
man mereka yang sangat mengagumkan di 
bukit. Musa melangkah dengan gagahnya 
menyongsong kematiannya ke atas bukit 
Nebo, Elia naik ke surga mengendarai kere-
ta berkuda yang di perkirakan dari sebuah 
bukit dan Yesus naik ke surga dari atas 
bukit Zaitun. Ada lagi kesamaan dalam hal 
berpuasa selama 40 hari walaupun dengan 
kasus dan tujuan yang berbeda. Keluaran 34 
mengisahkan selama 40 hari 40 malam Musa 
menghadap Allah untuk menerima perintah 
Allah yang tertulis pada 2 loh batu yang diukir 
oleh Musa pengganti 2 loh batu yang dihan-

Firman Tuhan tertulis adalah sumber kekuatan pahami dan taatilah.

Bacaan Sabda : Keluaran 34:27-35;
1 Raja-raja 19:1-8

Matius 4:1-3 “Maka Yesus dibawa oleh 
Roh ke padang gurun untuk dicobai Iblis.  
D a n  s e t e l a h  b e r p u a s a  em -
pat puluh hari dan empat puluh 
malam, akhirnya laparlah Yesus.  
Lalu datanglah si pencoba itu dan ber-
kata kepada-Nya: “Jika Engkau Anak 
Allah, perintahkanlah supaya batu-batu 
ini menjadi roti.”

GeMA 2021
Puasa : - Musa
              - Elia
              - Yesus

PUASA - KUAT SELAMA 40 HARI Minggu, 7 November 2021

penyembahan berhala. Selama 40 hari berdialog dengan Allah secara adikodrati. 
Pertemuan dengan Allah merupakan sumber kekuatan Musa. Bukan hanya dengan 
roti saja manusia dapat hidup, tetapi oleh firman Allah. Berpuasa selama 40 hari 
dapat dijalani oleh Musa karena menghidupi firman Allah saat berdialog dengan 
Allah. Dalam 1 Raja-raja  19:1-8 kisah puasanya nabi Elia selama 40 hari adalah 
merupakan hal yang bersifat mujizat. Diawali oleh ancaman Izebel untuk mem-
bunuhnya, dia melarikan diri ketakutan hingga ingin mati saja. Tetapi malaikat 
Tuhan memberikannya roti untuk dimakan dan air dalam kendi untuk diminum. 
Dengan roti dan air dikendi itu dia disuruh malaikat berjalan selama 40 hari. Roti 
dan air pemberian Tuhan melalui malaikat itu Elia kuat berjalan dan berpuasa se-
lama 40 hari. Setelah beristirahat karena perjalanan panjang yang melelahkan itu 
Allah menyatakan diri kepada nabi Elia. Allah memberikan semangat baru untuk 
menguatkan Elia.  Allah mengunjungi nabi Elia di bukit penyataan (Horeb) agar 
menuntaskan karyanya sebagai nabi mempersiapkan nabi Elisa yang menlanjutkan 
karyanya. Yesus juga di bawa Roh  ke padang gurun untuk dicobai oleh iblis. Pen-
cobaan itu diawali oleh Yesus dengan berpuasa selama 40 hari 40 malam. Dalam 
kondisi sangat lapar Yesus tentu sangat lemah dan mudah membuat keputusan 
yang salah. Tetapi kunci kemenangan Yesus adalah ketaatan-Nya kepada firman 
Tuhan yang tertulis. Kekuatan ketiga tokoh yang nyata dalam bukit pemuliaan ini 
adalah sikap yang taat kepada firman Allah. Betullah Firman yang menyatakan 
bukan hanya oleh roti saya manusia hidup, tetapi oleh firman Allah. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA (Setiap Senin)
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke I dan III - belum diadakan)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN NOVEMBER
Markus Tanbri	 01
Diwan Novriady	 02 Elly Suhartanto	 19
Oey Lan Nio	 02 Homeing	 19
Suhedi Atong	 03 Arif S. Tampubolon	 20
Vanny L	 03 Suhaidi	 20
Apoderson Marbun	 04 Kevin Filemon	 20
Inge Lasari	 05 Kurniawan Halim	 21
Eunike E Kusiati	 06 Linawati	 21

Maika	 06 Handry	 22
Anthoni Kurnia	 06 Ricky Tanoto	 23
Cathrine	 08 Ong Ay Lieng	 23

Erna Gunawan	 09 Rusdianto Simbolon	 23
Yudi Pramono	 10 Rivkah Mesmaran	 23

Oeij Moi Siang	 11 Willy Ardiianto	 25
Sukriani Gunawan	 11 Linawati Henterno	 25
Ribka Regina	 12 Mikhael Andrew	 27
Hermawaty	 12 Jonathan Andrew	 27
Edy Sumaryono	 13 Tuti Suzana Hidayat	 27

Mikhael Andreas Sutomo 13 Gaby Seera Zakaria	 28

Rita Sudiana	 13 Toto Setiawan	 28
Hanny Darmawan	 14 Budi Praptiwi	 29
Vivi Nelissen	 14 Mia Lestari	 29
Yanto Budiman 16 Hery Suiwinata	 30
Rindia Putri	 18 Sukamto 30

Leonardo & Ida            	     10 Rudy Wijaya & Helen    24
Kristiyan & Jenifel             10 Ternady & Yin-Yin	    24
Ferry TJ & Taij Sin	     11 Susanto & Sarah    26
Lim Fong-Fong                         	    12 Indra & Melinda                	 27
Mikhael & Fifiani 12 Rita Sudiana     28
Jeamy & Desi	     13
Timotius S & Indah	      15
Tjhin See Gua                          	     17
Julius S. & Agnes A. W.	  17
Tuti Suzana Hidayat 20
Yunus Rotestu & Retha 20
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




